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ABSTRAK

Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk menilai sesuatu dalam pengumpulan data guna
memperoleh informasi yang diinginkan. Instrumen penilaian harus memenuhi aspek penilaian yang
sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Dalam penelitian ini
instrumen diintegrasikan dengan nilai-nilai karakter guna membantu penanaman karakter pada peserta
didik agar menjadi manusia berakhlak mulia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan
produk instrumen penilaian keterampilan memuat nilai-nilai karakter pada mata pelajaran matematika.
Jenis penelitian ini menggunakan model pengembangan oleh Thiagarajan yaitu model 4-D (four-D).
Namun pada penelitian ini hanya pada tiga tahapan yaitu tahap pendefenisian (Define), tahap
perancangan (Design), tahap pengembangan (Develop). Selain dari tahapan tersebut dilakukan juga
penilaian produk oleh ahli dengan lembar validasi dan telah terbukti bahwa produk mendapat penilaian
baik dan layak untuk digunakan.

Kata kunci : Instrumen penilaian keterampilan, nilai-nilai karakter, matematika

ABSTRACT

An instrument is a measuring instrument used to assess something in the collection of data in order to
obtain the desired information. Assessment instruments must meet aspects of assessment that are in
accordance with the 2013 curriculum, namely aspects of knowledge, attitudes, and skills. In this research
the instrument was integrated with character values to help the cultivation of character in learners to
become noble human beings. The objective of the research was to develop a product of skill assessment
instruments containing character values on math subjects. This type of research used a development
model by Thiagarajan, namely the 4-D (four-D) model. But in this research only three stages would be
used, namely the stage of definition (Define), the design stage (Design), the development stage (Develop).
Apart from these stages, product assessment was also carried out by experts with validation sheets and it
had been proven that the product is well rated and worthy of use.

Keywords: Skill assessment instruments, character values, mathematics

PENDAHULUAN peserta didik dalam memahami dan mengerti
pembelajaran. Oleh karena itu salah satu alat
yang digunakan dalam melakukan penilaian
adalah sebuah instrumen. Arikunto (2017)
menyatakan instrumen sejatinya merupakan
alat bantu yang dapat digunakan dalam
proses  pengumpulan  data-data  yang
dibutuhkan. Sedangkan menurut

Pendidikan adalah pembelajaran
pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan
sekelompok orang yang diturunkan dari satu
generasi ke generasi berikutnya melalui
pengajaran, pelatihan, atau penelitian.
Dalam  dunia  pendidikan,  penilaian
dibutuhkan untuk mengetahui seberapa besar
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Permendikbud  No.
instrumen penilaian adalah alat yang
digunakan untuk menilai capaian
pembelajaran peserta didik, misalnya tes,
dan skala sikap.

Berdasarkan uraian diatas menurut
para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa
instrumen penilaian adalah suatu alat yang
digunakan dalam mengumpulkan, mengukur
dan mengolah data atas pencapaian peserta
didik dalam suatu pembelajaran sebagai
upaya pengambilan keputusan atas suatu
program pendidikan.

Instrumen dalam penelitian ini
dikhususkan pada mata pelajaran
matematika dengan diintegrasikan nilai-nilai
karakter agar peserta didik mendapatkan
penanaman karakter sehingga menjadi
manusia berakhlak mulia. Kepmendiknas
pada Tahun 2010 mengemukakan hasil
diskusi tentang ‘“Pendidikan Budaya dan
Karakter Bangsa” menghasilkan
“Kesepakatan  Nasional = Pengembangan
Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa”
yang bersumber pada agama, Pancasila,
budaya, dan tujuan pendidikan nasional,
untuk berbagai wilayah Indonesia yang
terdiri dari 18 nilai sebagai berikut:

1) Religius, 2) Jujur, 3) Toleransi 4)
Disiplin., 5) Kerja keras 6) Kreatif, 7)
Mandiri, 8) Demokratis, 9) Rasa ingin
tahu, 10) Semangat, 11) Cinta tanah, 12)
Menghargai prestasi, 13) Bersahabat, 14)
Cinta damai, 15) Gemar membaca, 16)
Peduli lingkungan, 17) Peduli sosial, 18)
Tanggung jawab.

Nilai-nilai karakter diatas akan
diintegrasikan pada instrumen penilaian
keterampilan dengan materi bangun ruang.

104 Tahun 2014

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan yang berorientasi pada
pengembangan perangkat pembelajaran
yaitu instrumen penilaian keterampilan.
Model penelitian ini mengadaptasi dari
model pengembangan oleh Thiagarajan yaitu
4-D (four-D). Tetapi pada penelitian ini
hanya dilakukan tiga tahapan yaitu tahap

pendefenisian (Define), tahap perancangan
(Design), tahap pengembangan (Develop).
Dalam tahap pendefenisian (define) ini
terdiri atas 5 tahapan yang harus dilakukan
yaitu analisis kebutuhan, analisis peserta
didik, analisis materi, analisi konsep dan
analisi perumusan indikator pencapaian.
Dalam tahan perancangan (design),
instrumen penilaian keterampilan memuat

niali-nilai  karakter  dirancang dengan
menentukan atau menetapkan  bentuk
instrumen, kemudian melakukan

penyusunan kisi-kisi instrumen penilaian
keterampilan memuat nilai-nilai karakter
yang sesuai dengan silabus dengan
Kurikulum 2013.

Pada tahap pengembangan (develop)
ini, intrumen penilaian keterampilan memuat
nilai-nilai karakter yang telah dikembangkan
sebelum digunakan harus melalui tahap
validasi oleh ahli yang bertujuan untuk
memperbaiki pengembangan awal
instrument yang kemudian akan dilakukan
revisi.

[ Tahap Pendefenisian (define) ] |::> [ Tahap perancangan (design) ]

I

Tahap Pengembangan (develop) ]

[
=

=]

Gambar 3.1

Bagan prosedur penelitian pengembangan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian pengembangan
ini adalah instrumen berbentuk soal essay
yang menilai keterampilan dengan integrasi
dari nilai-nilai karakter pada mata pelajran
matematika pada kelas V.

Dalam  penelitian  ini  model
pengembangan yang digunakan adalah
model pengembangan oleh Thiagarajan yaitu
4-D (four-D). namun dalam pelaksanaannya
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penelitian ini hanya dilakukan tiga tahapan
yaitu tahap pendefenisian (Define), tahap
perancangan (Design), tahap pengembangan
(Develop).

Hasil penelitian dijabarkan sebagai berikut :

Tahap Define (pendefenisian)

Dalam tahap pendefenisian (define) ini
terdiri atas 5 tahapan yaitu sebagai berikut :
a. Analisis kebutuhan

Analisis  kebutuhan  dilakukan  untuk
mengetahui permasalahan yang ada di SD
Negeri 067691 Medan untuk diteliti. Dari
pengamatan yang dilakukan oleh penulis
terdapat masalah yang harus dipecahkan.
Masalah tersebut vyaitu tidak adanya
modifikasi instrumen penilaian keterampilan
dengan memuat nialai-nilai  karakter
terkhusus pada mata pelajaran matematika
pada materi jaring-jaring bangun ruang.

b. Analisis peserta didik
Analisis peserta didik dilakukan untuk
mengetahui  karakteristik peserta didik.
Dalam hal ini terdapat beberapa karakteristik
pada peserta didik dalam  proses
pembelajaran yaitu bebrapa peserta didik
yang cenderung bekerja secara individual,
memiliki motivasi belajar yang rendah,
lemah dalam menyelesaikan soal cerita, dan
kurang aktif dalam pembelajaran.

c. Analisis materi

Analisis ini dilakukan untuk
menentukan materi yang akan digunakan
pada pengembangan instrumen penelitian
keterampilan memuat nilai-nilai karater pada
mata pelajaran matematika. Pada tahap
analisis ini dikhususkan pada materi bangun
ruang terutama pada jarring-jaring bangun
ruang yang diajarkan pada kelas V dengan
Kompetensi Dasar 4.6 Membuat jaring-
jaring bangun ruang sederhana.

d. Analisis konsep

Analisis  konsep  bertujuan  untuk
mengidentifikasi konsep—konsep, menyusun
konsep—konsep secara sistematis dan
mengaitkan konsep-konsep yang ada untuk
membuat instrumen penilaian keterampilan
memuat nilai-nilai karakter.

e. Analisis pencapaian indikator

Pada tahap analisis ini ditekankan pada
penyusunan indikator  sesuai  dengan
kompetensi  dasar  yang  ditetapkan.
Kompetensi dasar yang digunakan adalah
KD 4.6 Membuat jarring-jaring bangun
ruang sederhana, maka indikator yang dapat
dirumuskan adalah merancang jarring-jaring
bangun ruang sederhana.

Tahap Design (perancangan)

Tahap Design (perancangan) terdiri
dari penetapan bentuk instrumen,
penyusunan  Kisi-kisi, dan perancangan
instrumen. Tahapan tersebut akan diuraikan
sebagai berikut :

a. Penetapan bentuk instrumen

Berdasarkan hasil pada proses
sebelumnya (define), penulis menentukan
bentuk instrumen adalah tes tertulis essay
dan pengerjaanya akan dilakukan peserta
didik dengan bentuk kelompok. Penetapan
ini berdasarkan lemahnya peserta didik
dalam menyelesaikan soal cerita, dengan
tujuan untuk mengasah kemampuan peserta
didik dalam memecahkan soal cerita agar
tejadi  peningkatan dalam pemahaman
peserta didik dalam menyelesaikan soal
cerita.

b. Penyusunan kisi-Kisi

Penyusunan Kisi-kisi digunakan untuk
mengetahui ruang lingkup dalam pembuatan
instrumen. Didalam penyusunan Kisi-Kisi
juga terdapat indikator yang dirumuskan.
Materi yang digunakan adalah materi
bangun ruang sesuai dengan silabus mata
pelajaran matematika kelas V SD pada KD
4.6 Membuat jaring-jaring bangun ruang
sederhana.  Butir instrumen  penilaian
keterampilan yang dibuat berdasarkan kata
kerja operasional (KKO) edisi revisi teori
Bloom pada ranah psikomotorik P3
(Presisi), P4  (Artikulasi), dan P5
(Naturalisasi).

c. Perancangan instrumen

Pada tahap perancangan instrumen ini
yang dilakukan adalah pembuatan soal essay
dan lembar validasi. Tahapan tersebut akan
diuraikan sebagai berikut :
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1. Pembuatan soal essay

Pembuatan soal essay dilakukan agar peserta
didik terlatih dalam menyelesaikan soal
cerita karena peserta didik cenderung lemah
dalam menyelesaikan soal cerita. Adapun
aspek yang harus diperhatikan dalam
pembuatan soal yaitu aspek materi, aspek
kontruksi dan aspek bahasa.
2. Lembar validasi
Lembar validasi digunakan untuk
menilai oleh validator. Penilaian yang
dilakukan terkait dengan instrumen penilaian
keterampilan yang dikembangkan. Validasi
dilakukan per butir instrumen penilaian
keterampilan.  Aspek yang divalidasi
meliputi aspek materi, aspek konstruksi dan
aspek bahasa.

Tahap Develop (pengembangan)

Tahap Develop (pengembangan) adalah
tahap untuk  menghasilkan produk
pengembangan Yyang dilakukan dengan
melalui tahap penilaian ahli  (expert
appraisal) yang diikuti dengan revisi.
Penilaian ahli terhadap instrumen penilaian
keterampilan mencakup aspek materi, aspek
kontruksi dan aspek bahasa. Setelah kegiatan
validasi dilakukan, terdapat masukan dan
saran oleh ahli materi dan ahli instrumen
yaitu produk pengembangan instrumen
penilaian keterampilan yang telah disusun
perlu dilakukan revisi dari aspek bahasa
untuk menjadikan produk lebih tepat, mudah
dimengerti, efektif dan memiliki kualitas
yang baik.

Prinsip pokok skala likert adalah
menentukan lokasi kedudukan seseorang
dalam suatu kontinum sikap terhadap objek
sikap mulai dari sangat negatif sampai
sangat positif (Wagiran : 2013). Kemudian
untuk rumus persentase hasil dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut :

total skor yang diperoleh

X 100%

Hasil =
skor maksimum

Tabel 1. Kategori kelayakan berdasarkan
kriteria sebagai berikut (Arikunto, 2009).

No | Skordalam | Kategori Kelayakan

Persen (%)
1 <21% Sangat tidak layak
2 21 -40% Tidak layak
3 41-60% Cukup layak
4 61 —-80 % Layak
5 | 81-100% Sangat layak
Pada kelayakan instrumen  penilaian

keterampilan dalam penelitian ini dibuktikan
melalui lembar validasi yang diberikan
kepada ahli untuk dilakukan penilaian.

Ada dua aspek penilaian dalam lembar
validasi ahli materi untuk instrumen
penilaian keterampilan yang dikembangkan,
yaitu adalah aspek materi dan aspek bahasa.
penilaian untuk masing-masing butir
instrumen penilaian keterampilan oleh
validator terdiri atas 15 kategori yaitu
sebagai berikut :

1. Aspek materi terdiri atas kategori
penilaian yaitu sebagai berikut :

a) Materi sesuai dengan kompetensi
dasar

b) Materi sesuai dengan indikator

c) Materi sesuai dengan  tujuan
pembelajaran

d) Isi materi sesuai dengan materi yang
dikembangkan dalam instrumen

e) Materi sesuai dengan kebutuhan
peserta didik

f) Materi sesuai dengan kemampuan
intelektual peserta didik

g) Penyampaian materi mudah dipahami
peserta didik

2. Aspek bahasa terdiri atas kategori
penilaian yaitu sebagai berikut :

a) Kalimat yang digunakan jelas

b) Kalimat yang digunakan lugas

¢) Kalimat yang digunakan mudah
dipahami pesera didik

d) Bahasa yang digunakan baik dan
benar

e) Kalimat yang digunakan singkat dan
padat

Pada lembar validasi ahli materi
dengan 15 Kategori diatas, ahli materi
menyatakan bahwa 14 Kkategori tersebut
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mendapat jawaban “ya” dengan hasil
93,33% vyang berarti materi pada produk
instrumen penilaian keterampilan memuat
nilai-nilai karakter pada mata pelajaran
matematika yang telah dikembangkan
tersebut dinyatakan sangat layak dengan satu
kali tahap revisi.

Adapun dua aspek penilaian dalam
lembar validasi ahli instrumen untuk produk
instrumen penilaian keterampilan yang
dikembangkan, yaitu adalah aspek format
dan aspek bahasa.

1. Aspek format terdiri atas kategori
penilaian yaitu sebagai berikut :
a) Instrumen penilaian keterampilan
disusun secara sistematis

b) Mengikuti kaidah  penyusunan
instrumen
c) Instrumen penilaian keterampilan

disusun dengan terstruktur
2. Aspek bahasa terdiri atas kategori

penilaian yaitu sebagai berikut :

a) Kalimat yang digunakan jelas

b) Kalimat yang digunakan singkat dan
padat

c) Bahasa yang digunakan bahasa baku

d) Pengintegrasian nilai-nilai karakter
dengan baik

e) Pengintegrasian nilai-nilai
mudah dipahami

f) Penyajian sesuai dengan kebutuhan
peserta didik

g) Teknik penulisan sistematis

h) Kalimat yang digunakan
mengandung unsur negatif

i) Kalimat yang digunakan
dipahami

karakter

tidak

mudah

Pada lembar validasi ahli instrumen
dengan 15 kategori diatas, ahli instrumen
menyatakan bahwa 13 Kkategori tersebut
mendapat jawaban “ya” dengan hasil
86,66% yang berarti instrumen pada produk
instrumen penilaian keterampilan yang
terintegrasi dengan nilai-nilai karakter pada
mata pelajaran matematika yang telah
dikembangkan tersebut dinyatakan sangat
layak dengan satu tahap revisi, maka
instrumen penilain keterampilan tersebut
sangat layak untuk digunakan kepada
peserta didik.

Setelah  dilakukan  pengembangan
dengan tahapan diatas, produk juga di uji
kelayakannya oleh ahli melalui lembar
validasi. Dari penilaian validator tersebut
dapat disimpulkan produk instrument layak
digunakan dengan revisi. Berikut tabel
Tabel 2. Revisi Instrumen Penilaian
Keterampilan Memuat Nilai-Nilai Karakter

pada Mata Pelajaran Matematika

No

Eomentar dan Saran Validator

Sebelum revisi

Sesudah revisi

1

Petsmuk:

2. Dibawzh inl zlen ada maesalh
vang berkatan dengan jarfing-
Jaring bwbus. S elesaikanlah !

b. Jikz sudzh valin denzan jawaban
vang kamu peralzh, silahlan s
siswa vanz mewzkili kelompok
volvk majp dan menvampailan
hasilnya & depan teman-temzn
vang lain.

Patunjuk:

2. Di bawzh ini terdapat ssbuzh
cerita wang berlmitan densan
jaringqanng lowbus.
Sdaszilanlah  mesdid wans
tardapat dalam cenl 2 trssbut.

b. Jikm kanw sedzh vakin dengan
jawaban vanz dipemlsh mala
siswa vang mewakili kelompok
alcan diminta vatk
meryampatlan hasilmea didapan
sigwa vans lain

[¥]

Dillz bam membeli kotzk nmsic
danzan bardus yang barbentuk lubus.
Dillz zkan memzka lotzk nmsic
vatk mendenzadian shalawat nabi.
Dan  dilla jusz  bermiar  zkan
menvimpan kamivs terssbut densan
melipatnya agar lshih Anslas.

Jikz lzrdv: kubus dan mesk-vak
sang diiris adalzh msslerusnk vans
barwarma bime, basainenz bentuk
lardes  hotzk music  terssbut
Bagaimanz jika resek vang lain vans

Dillz bam membeli lotak musik
vang dibunslus denzan lardus
berbentuk  lwbus. Kotzk mmsic
temadbut alan digunalen vank
mendenzadcan shalawat nabi.

Dilla berriat

denzan melipatnva  agar  lebih
ringlzs. Dilla alan mensiris kardus
seperti zambar disamping. Jika vang
diiris  adalsh mavksusnk  wang

7 bertands pansh birp, zambarlzh

bentuk)zring - aring kardus satelah

diils  mamun tekp saling  diiris !
berhubungan apalzh bentulmya alan

sama .

Tamnjik

a. Kerjalan soal pada kolom

Petumpuk:
a. Keqakan sod padakolom

£ L

& bawah i ! di bawahini !
b. Jika lame sdah sakin dengan
Jawaban vang diperclsh, maka
sswa vang mewakl  aan
diminta univk  memvampailan
hasilivadi depan stawa vang lan

Mita bemia adan memvimpan Mtz baniz alon  memvimpan
lardus-lardus d gudang umabna  larduskadus d prdang mahny
agar tedihat mpi dan bemih Olsh  azar terlihat rapi dan bewih Olsh
larema if lerdvslardus tersebut  larena it kemdusdeardus tersebut
alan diins dan dilatakdan dibawzh  akan diins dan diletaldan dibawah
lmsur, Kardus temebut bebenbk  lasur Kardus terssbut batbentnk
balck dan rusek vang zlan durs  balok

atalah mankyang barwaena bim. .
. - N
E i | Bagzimana
bentuk ”i
| 1
| lardus ‘ g
- tersabut

|5

Bagaimanz beatuk lzrdus tarsebut
ja rsuk vang bertanda panah
diiris, gambarkanlah jaminejaring
sang tarbenuk !

Jika rusuk vang berwama hitim vang
dins, sambarlanlah jarinsJaring
vang terbenfuk !




PEDAGOGI : Jurnal limiah Pendidikan
Volume 8, No. 1, 2022, pp.1-7

P-ISSN 2406-7873
E-ISSN 2807-2815

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
pengembngan instrumen penilaian
keterampilan memuat nilai-nilai karakter
pada mata pelajaran matematika dapat
ditarik  kesimpulan bahwa kelayakan
instrumen penilaian keterampilan yang telah
dikembangkan diproleh dari hasil analisis
lembar validasi oleh ahli dalam bidangnya.
Dalam penelitian ini produk pengembangan
instrumen penilaian keterampilan tersebut
dinyatakan valid dan layak digunakan.

Adapun saran yang dapat diuraikan
penulis adalah sebagai berikut :

1. Bagi peneliti yang ingin
mengembangkan  penelitian  ini,
disarankan untuk mengembangkan
instrumen  penilaian  keterampilan
dengan bentuk soal yang lebih
bervariasi.

2. Dengan adanya penelitian ini, penulis
menyarankan agar lebih seringnya
digunakan instrumen penilaian
keterampilan  memuat  nilai-nilai
karakter agar terciptanya peserta didik
dengan akhlak mulia

3. Penelitian yang telah penulis lakukan
dapat menambah pengetahuan,
wawasan dan pengalaman serta
memberikan informasi yang
bermanfaat mengenai  instrumen
penilaian keterampilan pada mata
pelajaran matematika.

4. Penulis berharap penambahan
wawasan dan  masukan  yang
bermanfaat kepada guru dalam

merancang suatu instrumen penilain
yang memuat nilai-nilai karakter

5. Penulis menyarankan kepada pihak
sekolah agar lebih memperhatikan
berbagai  perangkat pembelajaran
seperti instrumen agar memiliki
berbagai variasi.
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